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Informed Consent 

Persetujuan Menjadi Responden 

Setelah Bapak/Ibu/Saudara/i membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, 

maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan di bawah ini. Saya setuju 

untuk ikut serta dalam penelitian ini. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

Saudara/i untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Nama : .........................................................................................  

Alamat : .........................................................................................  

No. Telp : .........................................................................................  

 

Makassar,                     2023 

Yang Membuat Pernyataan 

 

(.......................................) 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN POLA ASUH, SANITASI LINGKUNGAN, PAPARAN  

ASAP ROKOK, DAN RIWAYAT PENYAKIT INFEKSI DENGAN 

KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-59 BULAN 

 DI WILAYAH KUMUH KECAMATAN TAMALATE  

KOTA MAKASSAR  

 

Tanggal pengisian kuesioner:  

No. Urut: 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama :  

Umur : 

Pekerjaan : 

No. Hp : 

B. IDENTITAS BALITA 

Nama : 

Umur : ..... bulan 

Jenis kelamin : 

Tinggi/Panjang badan : ..... cm 

Berat badan :..... kg 

C. POLA ASUH 

C1 Apakah anak ibu mendapatkan 

ASI saja sampai usia 6 bulan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C2 Selain ASI apakah ibu 

memberikan makanan tambahan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C3  Apakah ibu memberikan ASI 

yang pertama kali keluar yang 

berwarna kekuningan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C4 Jika ibu pergi, apakah tetap a. Ya (   ) 

LAMPIRAN 2 
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memberikan ASI pada bayi ? b. Tidak (   ) 

C5 Apakah ibu memberikan 

Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) 3 kali dalam sehari ? 

a. Ya (   )  

b. Tidak (   ) (jika tidak, lanjut ke 

pertanyaan C6) 

C6 Jika tidak mengapa ? a. sibuk (   ) 

b, Lupa (   ) 

c. lainnya, sebutkan (   ) 

C7 Jenis makanan tambahan apa yang 

diberikan ? 

a. Buah (   ) 

b. Sereal (   ) 

c. Susu formula (   ) 

d. Biskuit 

e. lainnya, sebutkan (   ) 

C8 Apakah menu PMT yang 

diberikan ibu berbeda setiap hari ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C9 Sebelum menyiapkan dan 

memberi makanan, apakah ibu 

mencuci tangan dengan air bersih 

yang mengalir dengan sabun ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C10 Apakah ibu mencuci tangan 

sebelum makan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C11 Apakah ibu mencuci tangan 

setelah makan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C12 Apakah dalam 6 bulan terakhir 

anak ibu pernah dibawa ke 

fasilitas kesehatan (RS, 

Puskesmas, Pustu, dll) 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

C13 Apakah ibu setiap bulan 

membawa anak ibu ke posyandu ?  

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   )  

C14 Jika tidak mengapa ? a. Jauh dari rumah (   ) 

b. Sibuk (   ) 
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c. Lupa (   ) 

d. Tidak ada/jarang pelayanan yang 

tersedia (   ) 

e. Lainnya, sebutkan (   ) 

C15 Ketika anak ibu sakit dimana ibu 

membawa untuk mendapatkan 

pengobatan ? (jawaban boleh 

lebih dari satu) 

a. Mengobati diri sendiri (   ) 

b. Rumah sakit (   ) 

c. Puskesmas (   ) 

d. Pustu/Polindes (   ) 

e. Posyandu (   ) 

f. Dokter praktik (   ) 

f. Dukun (   ) 

g. Lainnya, sebutkan (   ) 

D. SANITASI LINGKUNGAN 

D1 Jenis sumber air utama untuk 

seluruh keperluan rumah tangga 

a. Air ledeng/PDAM (   ) 

b. Air ledeng eceran/membeli (   ) 

c. Sumur bor/pompa (   ) 

d. Sumur gali terlindung (  ) 

e. Sumur gali tak terlindung (   ) 

f. Mata air terlindung (   ) 

g. Mata air tidak terlindung (   ) 

h. Penampungan air hujan (   ) 

i.Air sungai/danau/irigasi (   ) 

D2 Berapa jumlah pemakaian air 

untuk seluruh keperluan rumah 

tangga seperti untuk minum, 

masak, MCK, dan keperluan 

lainnya (misalnya menyiram 

tanaman, mencuci, dll)  dalam 

sehari semalam ? 

…... liter/hari (   ) 

D3 Bagaimana kualitas fisik air a. Berwarna (   ) 
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bersih ? b. Berasa (   ) 

c. Berbau (   ) 

d. Tidak berwarna (   ) 

e. Tidak berasa (   ) 

f. Tidak berbau (   ) 

D4 Apakah di sekitar sumber air 

dalam radius <10 meter terdapat 

sumber pencemaran (air limbah/ 

cubluk/ tangki septik/ sampah) ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

c. Tidak ada sumber air (   ) 

D5 Apakah air untuk semua 

kebutuhan rumah tangga 

diperoleh dengan mudah 

sepanjang tahun ? 

a. Ya (mudah) (   )  

b. Sulit di musim kemarau (   )    

c. Sulit sepanjang tahun (   ) 

D6 Apakah ibu memiliki jamban 

keluarga ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

D7 Jenis jamban keluarga yang 

dimiliki ? 

a. Leher angsa (   ) 

b. Plengsean (   ) 

c. Cemplung tanpa tutup (   ) 

d. Cemplung dengan tutup (   ) 

e. Lainnya, sebutkan (   ) 

D8 Apakah jamban memiliki bagian 

atas serta bagian samping yang 

melindungi jamban ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

D9 Apakah tersedia saluran 

pembuangan dan sumur 

tinja/septic tank ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) (jika tidak, lanjut ke 

pertanyaan D10) 

D10 Jika tidak, kemanakah saluran 

akhir pembuangannya ? 

a. Sungai (   ) 

b. Empang/kolam (   ) 

c. Selokan (   ) 

d. Lainnya, sebutkan (   ) 
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D11 Apakah jarak antara 

penampungan tinja dengan 

sumber air minum > 10 meter ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

D12 Apakah tersedia tempat 

pembuangan sampah di rumah 

anda ? 

a. Ya (   ) (jika ya, lanjut ke 

pertanyaan D13) 

b. Tidak (   ) 

D13 Apa jenis tempat pembuangan 

sampah yang anda miliki ? 

a. Tempat sampah tertutup 

b. Tempat sampah terbuka 

D14 Apakah anda melakukan 

pemilahan sampah antara organik 

dan anorganik ? 

a. Ya (   ) 

b. Kadang-kadang (   ) 

c. Tidak (   ) 

D15 Bagaimana pengolahan sampah 

yang dihasilkan ? 

a. Dibakar (   ) 

b. Dikubur (   ) 

c. Dibuang di kali (   ) 

d. Lainnya, sebutkan (   ) 

E. PAPARAN ASAP ROKOK 

E1 Apakah ada anggota keluarga 

yang merokok ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

E2 Siapa anggota keluarga yang 

merokok ? 

a. Ayah (   ) 

b. Ibu (   ) 

c. Lainnya, sebutkan (   ) 

E3 Siapa yang mempengaruhi 

anggota keluarga tersebut untuk 

merokok ? 

a. Tidak ada (   ) 

b. Orang tua (   ) 

c. Saudara (   ) 

d. Teman (   ) 

e. Iklan (   ) 

f. Lainnya, sebutka (   ) 

E4 Sudah berapa lama anggota 

keluarga tersebut merokok ? 

a. Lebih dari 1 tahun (   ) 

b. Kurang dari 1 tahun (   ) 

E5 Berapa biaya yang dikeluarkan Sebutkan (   ) 
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dalam sehari untuk membeli 

rokok ? 

E6 Berapa banyak anggota keluarga 

tersebut merokok per hari ?  

a. Lebih dari 10 batang per hari (  ) 

b. Kurang dari 10 batang per hari  

(   ) 

E7 Biasanya anggota keluarga 

mendapatkan rokok dari mana ? 

a. Teman (   ) 

b. Membeli sendiri (   ) 

c. Lainnya, sebutkan (   ) 

E8 Keadaan apa yang membuat 

anggota keluarga tersebut 

merokok ? 

a. Saat merasa bosan (   ) 

b. Saat stress/kesal/marah (   ) 

c. Saat santai (   ) 

d. Lainnya, sebutkan (   ) 

E9 Sebutkan jenis rokok yang biasa 

anggota keluarga tersebut hisap 

a. Rokok kretek (   ) 

b. Rokok putih (   ) 

c. Rokok linting (   ) 

d. Cangklong/cerutu (   ) 

E10 Apakah anggota keluarga tersebut 

sering merokok dalam rumah ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

E11 Apakah anggota keluarga tersebut 

sering merokok disekitar balita ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

E12 Sudah berapa lama balita terpapar 

asap rokok ? 

a. Lebih dari 1 tahun (   ) 

b. Kurang dari 1 tahun (   )  

E13 Selain anggota keluarga apakah 

ibu mengizinkan orang lain 

merokok di dalam rumah ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

E14 Apakah ibu pernah menegur 

anggota keluarga/orang lain yang 

merokok didalam rumah ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

E15 Apakah anggota keluarga tersebut 

pernah terpikir untuk berhenti 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 
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merokok ? 

F. RIWAYAT PENYAKIT INFEKSI (KECACINGAN) 

F1 Apakah ibu mengetahui tentang 

infeksi kecacingan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   )     F2 

F2 Jika tidak, apa alasannya ? Sebutkan (   ) 

F3 Apakah anak ibu pernah sakit 

dalam satu bulan terakhir ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F4 Dalam satu bulan terakhir, apakah 

anak ibu pernah didiagnosis 

menderita kecacingan oleh tenaga 

kesehatan (dokter/ perawat/ bidan)  

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F5 Dalam satu bulan terakhir, berapa 

kali didiagnosis kecacingan oleh 

petugas kesehatan ? 

Sebutkan (   ) 

F6 Apa saja gejala yang diderita anak 

waktu itu ? (jawaban boleh lebih 

dari satu) 

a. Nyeri perut (   ) 

b. Diare (   ) 

c. Perut kembung (   ) 

d. Rasa gatal di anus (   ) 

e. Lainnya, sebutkan (   ) 

F7 Ketika anak sakit apakah ibu 

membawa anak ke dokter ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   )    

F8 Ketika anak sakit (satu bulan 

terakhir), apakah ibu memberikan 

obat ? 

a. Ya (   ) (jika ya, lanjut ke 

pertanyaan F9) 

b. Tidak (   ) 

F9 Jika Ya, obat apa ? Sebutkan (    ) 

F10 Apakah obat dikonsumsi sesuai 

dengan aturan minum ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F11 Apakah ibu memeriksakan 

kesehatan anak ibu ke dokter 

secara berkala perihal kecacingan 

a. Ya (   ) 

b. Kadang-kadang (   ) 

c. Tidak (   ) 
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? 

F12 Apakah dalam satu bulan terakhir 

anak ibu sering bermain keluar 

rumah tidak menggunakan alas 

kaki ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F13 Apakah dalam satu bulan terakhir 

ibu rutin memotong kuku anak 

satu minggu sekali ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F14 Apakah dalam satu bulan terakhir 

ada kunjungan dari petugas 

kesehatan untuk memberikan obat 

cacing ?  

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 

F15 Apakah dalam satu bulan terakhir 

ibu pernah mengikuti penyuluhan 

mengenai infeksi kecacingan ? 

a. Ya (   ) 

b. Tidak (   ) 
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RIWAYAT HIDUP  

 

Nama  : Andi Irna Febriana 

NIM  : K011191071 

Tempat, Tgl Lahir  : Watampone, 1 September 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah  : B 

Agama  : Islam 

Suku  : Bugis 

Alamat  : Pesona pelangi Residence Blok B5/14 

Telp/No. Hp  : 085244379683 

E-mail  : andiirnafebriana@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : SDN 2 Manurunge 

   SMPN 4 Watampone 

   SMAN 3 Bone 

Riwayat Organisasi  : 

1. Keluarga Mahasiswa FKM UNHAS 

2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Epidemiologi Periode 2022-2023 
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